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1438H

Hidup yang Berkualitas

ibulan Ramadan yang mulia

ini, marilah kita menggapai

hidup yang berkualitas. Hari
demiharisilihbeiganti, bulan demi
bulan bertukar, dan tahun demi
tahun cepat sekali berlalu. Ada
di antara kita hari ini yang masih
kanak-kanak atau berumurbelasan
tahun. Dan ada pula di antara kita
yang telah hidup diatas mukabumi
ini lebih dari dua puluh tahun,
atau tiga puluh tahun, atau empat
puluh tahun atau lebih dari itu.
Pertanyaannyaialah, bagaimanakah
kualitas hidup yang selamainikita
jalani? Adakah hidup yang selama
inikita lalui berkualitas daahenputu
baik? Ataukah sebalikiiyaPwhp
kita sama sekalitidak bermutu dan
tidak berkualitas.

Kualitasatau mutu itu berarti nilai
sesuatu. Barangyangberkualitasartinya
mutu dan nilainyabaik. Barang yang
berkualitas itu mempunyaibeberapa
ciri, antara lain tampilannya bagus
dan menarik, terbuat dari bahan
yang terpilih, kuat dan tahan lama,
kalau dipakai enak, dan biasanya
harga barang yang berkualitas itu
lebih mahal.

Yang berkualitas itu bukan
hanya barang, tetapi hidup Kita
bisa berkualitas, bisa juga tidak
berkualitas. Yang dimaksud dengan
hidup yang berkualitas ialah hidup
sebagaimana yang diperintahkan
oleh Allah dan Rasul-Nya. Dengan
kata lain, semua aktivitas yang kita
laksanakan, mulai dari bangun
tidurhinggatidur kembali, supaya
berkualitas harus mengikutiajaran
Allah dan Rasul-Nya. Lebih jelas
lagi, hidup yang berkualitas ialah
apabila kita menjadikan kehidupan
ini sebagai ibadah. Tidur ibadah,
bangun tidur juga ibadah. Bekerja
ibadah, istirahatpun ibadah. Berbicara
ibadah, diam jugaibadah.Jadiapa
saja yang kita lakukan ada nilai
ibadahnya. Ringkasnya, hidup
yang berkualitasadalah hidup yang
berpahala karena dinilai baik oleh
Allah. Allah berfirman Katakanlah:
Sesungguhnyashalatku, ibadatku,
hidupkudanmatikuhanyalahuntuk
Allah, Ihhan semesta alam. (QS.
Al-An’am: 162).

Tidak ada istilah “terlambat”
untuk mengubah hidup kita supaya
berkualitas. Kitasemuamemangbelum
terlambat untuk mengubah hidup

kita. Kitasemua bukan orang yang
sudah terlanjur. Kita semua bukan
makhluk yang tidak bisa berubah.
Kitapastibisadan mampu berubah
mulai saat ini juga, jika kita mau.

Bagaimanakah cara mengubah
hidup kitasupayamenjadiberkualitas?
Supaya hidup kita berkualitas, ada
lima hal yang harus dipenuhi.

Pertama, ilmu pengetahuan. Syarat
pertamadan utamasupaya hidup kita
berkualitasadalah ilmupengetahuan.
Al-thm gablaal-amalkata orang Arab.
Berilmu dulu sebelum bekerja dan
beramal. Semakinbanyak ilmu kita
semakin berkualitaslah kehidupan kita.
Sebaliknya, semakin sedikitilmu kita
semakin tidak bermutulah pekerjaan
kita. Halinikarenapekerjaan apapun
memerlukan ilmu.

Kedua, ikhlas. Melakukan aktivitas
apapun hendaklah kita ikhlas. Ikhlas
artinyakitamelakukan semua ibadah
dan pekerjaan hanya semata-mata
karena Allah. Dengan ikhlas, semua
pekerjaan terasa ringan. Dengan
ikhlas, ibadah yang kelihatannya
berat mampu dikerjakan. Hal ini
karenaikhlas memang mengandungi
power (kekuatan). Ikhlas adalah syarat
utama supaya semua pekerjaan dan
amal salih kita diterima oleh Allah.
Tanpakeikhlasan, Allah tidak akan
menerima ibadah apapun.

Ketiga, ikutsunnah Rasulullah saw.
Aktivitasapapun yang kita lakukan
hendaklah mengikuti sunnah atau
ajaran Rasulullah saw. Makan minum
umpamanya, hendaklah kita lakukan
sesuai ajaran beliau, yaitu makan
minum dengan niat lilLahi Taala
supaya kuatberibadah, mengucapkan
basmalah, menggunakan tangan
kanan, makan minum yang halal
saja, dan tidak berlebih-lebihan. Jika
iniyang kita lakukan ketika makan
minum, maka makan minum Kita
berkualitas atau dengan kata lain
berpahala di sisi Allah. Bekerjadan
beribadah juga demikian.

Keempat, melakukan semuapekerjaan
dengan ilgan. Itganartinya sungguh-
sungguh. Di dalam sebuah hadis,
Rasulullah saw. diriwayatkan bersabda
SesungguhnyaAllah menyukai,jika
sesecmingdiantamkamumengpijcikan
suatupekerjaan, ia mengerjakannya
dengan itqgan (HR. al-Baihagi dari
Aisyah m). Apapun yang Kkita
kerjakan hendaknya kita kerjakan
dengan fokus dan sungguh-sungguh.
Jika bekerja, kita kerjakan dengan
sungguh-sungguh. Jikaberibadah, kita
lakukan dengan sungguh-sungguh.
Jika bermain, kita bermain dengan
sungguh-sungguh dan profesional.

Kelima, menggunakan waktu
dengan baik. Waktu adalah modal
kitauntuk beraktivitas dan beribadah.
W aktu adalah kehidupan. Jika kita
menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya berarti kita mengisi kehidupan
kita dengan baik. Sebaliknya, jika
kita suka membuang-buang waktu
untuk hal-hal yang tidak bermanfaat
atau untuk maksiatatau kejahatan,
maka berarti kitatelah menyia-nyiakan
kehidupan kita sendiri.



